BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah dilakukan analisis terhadap unusr-unsur pembangun atau
unsur intrinslk roman La Consolante karya Anna Gavalda, dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut

1. Wujud Unsur Intrinsik berupa Alur, Penokohan, Latar dan Tema
dalam Roman La Consolante Karya Anna Gavalda

Roman La Consolante karya Anna Gavalda memiliki dominas
pergerakan alur maju. Dilihat dari segi unsur pembangunnya, roman La
Consolante karya Anna Gavalda ini memberikan suatu penekanan pada
salah satu unsur pembangunnya, yakni pada unsur penokohan. Hal ini
menjadi menarik karena tokoh utama roman ini, Charles Balanda, dikatakan
memiliki perilaku yang menyimpang sehingga diperlukan teori lanjutan
untuk menjelaskan berbagal perwatakan tokoh utama dengan menggunakan
teori psikoanalisis.

Selain itu, pengungkapan latar yang dihadirkan dalam roman
menjadi hal yang juga diperhatikan, karena kehadiran latar Paris membuat
cerita yang diungkapkan menjadi lebih nyata. Keadaan dan situasi kota Paris
diungkapkan melalui cerita sehingga menambah pengetahuan pembaca

tanpa harus datang langsung ke lokasi tersebut.
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2. Wujud Keterkaitan Antarunsur Intrinslk dalam Roman La
Consolante karya Anna Gavalda

Suatu karya sastra terbentuk dari berbagai unsur intrinsik yang saling
berkaitan dan saling mendukung satu sama lain dalam perwujudan cerita.
Berbagal unsur intrinsik berupa alur, penokohan dan latar bersama-sama
mewujudkan cerita yang kesemuanya terkait oleh tema. Unsur-unsur
intrinsik ini membangun suatu kesatuan rangkaian cerita yang padu dan

utuh.

3. Wujud Perkembangan Perwatakan Tokoh Roman La Consolante
karya Anna Gavalda.

Dari berbagai hasil temuan yang didapatkan dalam pribadi Charles,
menunjukkan bahwa Charles memiliki ketidakseimbangan emos diri.
Charles dikatakan tidak mengalami suatu proses perkembangan kepribadian
secara matang. Terdapat satu fase dalam perkembangan kepribadiannya
yang mengalami penyimpangan yaitu pada masa kecilnya, yang kemudian
membuat Charles dewasa mengalami gangguan terhadap dirinya sendiri.
Hal ini membuktikan bahwa kenangan atau peristiwa yang terjadi pada masa
kanak-kanak akan memiliki daya pengaruh yang sangat kuat dan akan
mempengaruhi perkembangan kepribadian individu.

Kisah ini dapat dijadikan contoh kasus tersebut, bahwa Charles kecil
mengalami  kecenderungan Oedipus Complex. Hasrat yang berupa cinta
yang dialaminya pada masa kecil itu melekat kuat dalam alam bawah sadar

Charles, walaupun alam sadarnya telah melupakannya. Kematian wanita
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yang dicintainya tersebut menghasilkan suatu kegelisahan dan kekacauan
dalam hidup Charles. Namun, kegelisahan, kekacauan dan trauma masa lalu

Charles sembuh dengan hadirnya sosok Kate.

B. Implikas

Penelitian terhadap roman La Consolante ini dapat dijadikan
inspirasi dan motivasi bagi guru, siswa dan mahasiswa agar dengan
membaca atau mengkaji buku dengan halaman yang cukup banyak bukanlah
hal yang sulit untuk dilakukan asalkan memiliki kemauan dan semangat
yang kuat. Dengan membaca roman, kemampuan pemahaman dan
penguasaan kosa kata akan meningkat dengan signifikan.

Selain itu, roman ini dapat dijadikan alternatif sumber pembel gjaran.
Misalnya, dengan mengambil satu atau beberapa bagian dalam roman yang
sesuai dengan kriteria pembelgjaran untuk dijadikan bahan pembelgjaran di
dalam kelas. Ketika guru mengambil atau mengutip satu atau beberapa
paragraf dalam roman, guru harus tetap memperhatikan kemampuan siswa
dan materi teks tersebut. Perlu diperhatikan juga mengenai penguasaan
siswa dalam kemampuan berbahasa Prancis, tentang susunan gramatika,
keterampilan membaca atau yang lainnya. Guru kemudian dapat
mengajukan pertanyaan dari teks yang telah disgjikan kemudian dibahas

bersama-sama agar siswa lebih paham dan mengerti.
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. Saran

Hasil pendlitian terhadap roman La Consolante ini dapat dijadikan
aternatif bahan pembelgaran untuk siswa SMA dalam belgjar bahasa
Prancis atau bagi mahasiswa jurusan bahasa Prancis dalam melakukan
analisis sastra.

Hasil penelitian terhadap roman La Consolante ini dapat dijadikan
referensi dalam analisis kesusastraan Prancis, terutama tentang analisis
unsur-unsur pembangun karya atau mengenai teori psikoanalisis.
Penelitian terhadap roman La Consolante ini dapat dilanjutkan dengan

teori lain seperti teori struktural-semiotik.
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